
  Judul Kegiatan: 

Rapat Persiapan Bimbingan Teknis Etika dan Keprotokolan ASN 

 

Hari/ Tanggal : Senin / 13 Februari 2023 

Waktu     : 10.00 –  Selesai WIB 

Tempat     : Zoom 

 

Peserta kegiatan Rapat: 

Moderator : Amalia Diani 

Peserta Rapat : 

- Fransiskus Handoko 

- Sandra Erawanto (Widyaiswara Sekretariat Negara Pakar/Fasilitator 
Pengajar) 

- Dewi Patty 

- Jaka Sanjaya 

- Meitriana Erny 

- Mustar Silalahi 

- Reysa Hastarimasuci 

- Nining Dewi Laraswati 

- Jajang Nurjaman 

- Dimas Irawan 

 

Total Peserta: 12 orang 

 

PEMBUKAAN: 

Pembukaan di buka Fransiskus Handoko selaku ketua Tim Kelompok Kerja Beasiswa 

Pendidikan dan Pelatihan  beliau menyampaikan talking point mewakili Kepala Pusat 

Pengembangan SDM Parekraf. Pada kesempatanya beliau menyampaikan bahwa urgensi 

dari pelaksanaan Bimtek ini adalah: erangkat dari adanya kesenjangan perilaku yang 

diperlukan organisasi dengan perilaku pegawai baru dilingkungan kemenparekraf 

berkaitan dengan Norma-norma, perilaku, etika dan kesopanan dalam penampilan dan 

interaksi dilingkungan kerja, sehingga perlu disiapkan Sikap, Mental, Disiplin Perilaku 



baik dalam menampilkan citra diri dan interaksi dengan Bahasa verbal maupun non 

verbal dalam pergaulan antar, inter dan intra. 

Beliau juga menyampaikan 4. Dampak Pandemi COVID-19 telah membuat banyak 

kegiatan dan proses kerja di organisasi perlu menyesuaikan diri dengan kondisi dan 

situasi yang ada yang Untuk menyesuaiakan dengan keadaan tersebut, organisasi harus 

memiliki kemampuan untuk berubah dengan cepat dan drastis. VUCA, Volatility, 

Uncertainty, Complexity dan Ambiguity.  

 Hasil Rapat: 

1. Pelaksanaan Bimtek rencananya akan dilaksanakan pada tanggal 21 s.d 22 Februari 

(Menyesuaikan dengan jadwal pimpinan). 

2. Peserta yang akan mengikuti Bimtek ini dikhususkan bagi PNS baru di lingkungan 

Kemenparekraf/Baparekraf, pada saat penerimaan masih dalam kondisi Covid19 

sehingga diperlukan pemahaman dari pola perilaku PNS dalam menunjukan perilaku 

yang BerAkhlak yang disesuaikan dengan standar personal branding yang bangga 

dalam melayani masyarakat. 

3. Materi yang akan disampaikan merupakan materi dasar Etika dan Etiket pergaulan 

internasional dan dibagi dalam 6 sesi (materi inti) yang dielaborasi sebagai berikut: 

1) Materi 1 membahas mengenai Standar Kebersihan Dan Kerapihan Diri Petugas 

Protokol (Grooming) Sesuai Standar Nasional Dan Internasional, pada materi ini 

peserta akan diberikan pemahaman mengenai mengenali diri sendiri, menghargai 

pekerjaan, cara berpakaian dan merasa penting di kantor tempat PNS bekerja. 

2) Materi 2 Pelayanan prima 

3) Materi 3 pengaturan acara internal dan eksternal 

4) Materi 4 membahas pemahaman dasar keprotokolan materi ini akan dibahas 

bahwa semua orang harus paham fungsi dari ke protokolan. 

5) Materi 5 pemahaman tentang etika dalam bekerja di pemerintahan contohnya: 

memasukan orang ke dalam ruangan, menggunakan tangan kanan dan 

sebagainya. 

6) Materi 6 membahas mengenai komunikasi efektif, beradab dan berakhlak pada 



materi ini peserta akan dibeerikan pemahaman oleh fasilitator dalam menerapkan 

nilai-nilai Indonesia dalam era glonalisasi saat ini. 

4. Pada pelaksanaan Bimtek kali ini akan lebih banyak menerapkan praktek disbanding 

teori, dengan porsi 70 % praktek dan 30% teori, sehingga ada perubahan perilaku 

atau mindset peserta setelah mengikuti Bimtek tersebut. 

5. Materi Bimtek akan disesuaikan oleh tim SIAP  Indonesia  dengan kebutuhan 

Kemenparekraf mulai apa itu Sapta pesona, slogan, dan moto dari Kemenparekraf. 

6. Investasi yang ditawarkan oleh tim SIAP Indonesia sudah all termasuk pembawa 

acara, dengan kuota peserta 100 orang level pelaksana dilingkungan Kemenparekraf. 

7. Form pendaftaran wajib diisi oleh peserta untuk dijadikan pengisian dara disertifikat. 

Sertifikat di ttd oleh pihak dari SIAP dan pejabat berwenang di Kemenparekraf. 

8. Pengaturan ruangan U-Shape tetapi akan di survey terlebih dahulu apakah 

memungkinkan atau tidak. 

9. Pada sesi gimik/roleplay disediakan coklat sebagai sarana interkatif audien sehingga 

suasana menjadi hidup dan Dress code menyesuaikan dengan peraturan di 

Kemenparekraf 

10. Pada sesi penerimaan materi peserta akan duduk sedangkan pada saat praktek 

akan disesuikan dengan kebutuhan 

 

PENUTUPAN : 

Penutupan disampaikan oleh Bapak Fransiskus Handoko  selaku ketua tim kerja 

Kelompok Kerja Beasiswa Pendidikan dan Pelatihan  pada rapat ini beliau 

menyampaikan risalah rapat serta ucapan terima kasih atas kehadiran para peserta 

rapat.  

Notulis: 
  
 
 

 
 
Jajang Nurjaman 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 


